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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH MENENGAH ATAS 

KURIKULUM 2013 

 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/Genap 

Kompetensi Inti: 

 KI1 dan KI2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 

efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan meta 

kognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kretif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Waktu Sumber 

Belajar 

3.6 

Menggener

alisasi pola 

bilangan 

dan jumlah 

pada 

barisan 

aritmatika 

dan 

geometri. 

4.6 

Menggunak

an pola 

barisan 

aritmatika 

atau 

geometri 

untuk 

menyajikan 

dan 

menyelesai

3.6.1 Memprediksi 

pola barisan dari 

deret aritmatika 

dan geometri. 

3.6.2 Menentukan 

rumus suku ke-n 

dari suatu barisan 

bilangan 

aritmatika. 

3.6.3 Menentukan suku 

ke-n dari suatu 

barisan bilangan 

aritmatika. 

3.6.4 Menentukan rasio 

barisan geometri 

dari suku ke-n. 

3.6.5 Menentukan 

jumlah deret 

aritmatika dan 

geometri. 

 Pola 

barisan 

deret 

aritmatika 

dan 

geometri. 

 Rumus 

suku ke-n 

barisan 

aritmatika. 

 Suku ke-n 

barisan 

aritmatika 

 Rasio 

barisan 

geometri 

 Jumlah 

deret 

aritmatika 

Mengamati 

Mengamati dan 

mengidentifikasi 

permasalahan 

pada lembar 

aktivitas siswa 

yang berkaitan 

dengan barisan 

dan deret. 

 

Menanya 

Membuat 

pertanyaan 

mengenai 

permasalahan 

dalam lembar 

aktivitas siswa 

yang berkaitan 

dengan barisan 

dan deret sehingga 

dapat 

Tugas 

 Tugas 

terstruktur 

mengerjakan 

latihan soal 

berkaitan 

dengan 

barisan dan 

deret. 

 Tugas tidak 

terstruktur : 

mencatat dan 

mencari 

informasi 

tentang 

barisan dan 

deret. 

 

Tes 

 Ulangan 

Harian 

13 JP Kement

erian 

pendidik

an dan 

kebuday

aan. 

2017. 

Buku 

siswa 

mata 

pelajara

n 

matemat

ika. 

Jakarta : 

Kement

erian 

pendidik

an dan 

kebuday

aan.  
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kan masalah 

kontekstual 

(termasuk 

pertumbuha

n, 

peluruhan, 

bunga 

majemuk 

dan auitas). 

4.6.1 Menyajikan hasil 

menemukan pola 

barisan dan deret 

dan penerapannya 

dalam 

penyelesaian 

masalah 

sederhana. 

4.6.2 Menggunakan 

rumus, bunga, 

pertembuhan, dan 

peluruhan untuk 

menyelesaikan  

model 

matematika untuk 

memperoleh 

solusi masalah 

yang diberikan. 

4.6.3 Menerapkan 

konsep dalam 

menyelesaikan 

masalah nyata 

terkait 

dan 

geometri. 

 Pertumbuh

an dan 

peluruhan. 

merumuskan 

masalah atau 

hipotesis.  

 

Mengumpulkan 

data 

Mengumpulkan 

data guna 

menganalisis dan 

menguji hipotesis 

mengenai 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan barisan 

dan deret. 

 

Mengasosiasi 

Menganalisis data 

untuk 

membandingkan 

data yang telah 

diolah dengan 

teori yang ada 

 Ulangan 

Tengah 

Semester 

 Ulangan 

Akhir 

Semester 
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perhitungan 

bunga majemuk, 

pertumbuhan dan 

peluruhan. 

guna untuk 

menarik 

kesimpulan. 

 

Mengkomunikas

ikan 

Menyampaikan 

hasil temuan dari 

serangkaian 

kegiatan 

sebelumnya 

kepada orang lain 

secara lisan 

maupun tulisan. 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 WRINGINANOM 

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Barisan dan Deret 

Alokasi Waktu : 4  x 45 menit 

Pertemuan : 1 dan 2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 K11 dan K12 : Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 

kawasan regional. 

 K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedurtural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis dan spesifik sedeharma berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 K14 : Menunjukkan ketrampilan menalar, mengolah, dan 

menyajikan secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah yang kongkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
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3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan 

geometri. 

3.6.1 Menentukan pola dari 

barisan dan deret 

aritmatika. 

3.6.2 Menentukan rumus 

suku ke-n barisan 

aritmatika 

3.6.3 Menentukan jumlah 

dari deret aritmatika 

4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk 

menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual (termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan 

auitas). 

4.6.1 Menyajikan hasil 

menemukan pola dari 

barisan dan deret dan 

penerapannya dalam 

masalah sederhana. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa dapat memahami pola barisan. 

2. Siswa dapat memahami konsep barisan aritmatika. 

3. Siswa dapat  memahami langkah-langkah menentukan 

barisan dan deret aritmatika. 

4. Siswa dapat menerapkan pola dari barisan dan deret 

aritmatika. 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Kontekstual 

2. Model : Realistic Mathematics Education (RME) 

3. Metode : Tanya jawab, penugasan      

     

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Sintaks 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  
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Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam. 

 Mengarahkan salah satu siswa untuk 

memimpin do’a.  

 Memeriksa kehadiran siswa. 

Apersepsi 

 Mengingatkan kembali materi yang 

sebelumnya telah dipelajari. 

 Mengaitkan materi pola bilangan 

dan barisan aritmatika dengan 

pengalaman siswa. 

Motivasi  

 Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi pola 

bilangan dan barisan aritmatika. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

materi pola bilangan dan barisan 

aritmatika.   

 Mengajukan pertanyaan 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Sintaks 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi 

 Guru memberikan materi pola 

bilangan dan barisan aritmatika. 

 Guru memberikan contoh 

kontekstual yang berkaitan dengan 

materi pola bilangan dan barisan 

aritmatika.  

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

4-5 orang. 

Memahami 

masalah 

kontekstual 

 Guru memberikan LKS kepada 

masing-masing kelompok suatu 

masalah kontekstual pada siswa  dan 

diminta untuk memahami masalah 

tersebut dengan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Siswa bersama dengan kelompoknya 
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mengamati dan mencermati LKS-1 

yang telah diberikan guru. 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

 Guru memberi arahan agar siswa 

dapat menemukan konsep/ide dari 

masalah kontekstual. 

 Guru memberikan petunjuk/saran 

seperlunya terhadap bagian-bagian 

yang belum dipahami siswa.  

 Siswa secara berkelompok 

menyelesaikan LKS-1 yang telah 

dengan cara diskusidiberikan. Bila 

siswa mengalami kesulitan 

Membandingkan 

dan 

mendiskusikan 

jawaban 

 Setiap kelompok berdiskusi dan 

membandingkan jawaban dari 

perwakilan kelompok yang sudah 

mempresentasikan jawabannya. 

 Siswa diarahkan agar berani 

mengemukakan pendapatnya 

manakala ada jawaban yang belum 

tepat. 

Membuat 

kesimpulan 

 Mengambil kesimpulan yang telah 

didiskusikan bersama-sama. 

 Salah satu siswa diminta mengulangi 

kesimpulan yang telah disepakati.   

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

 Memberikan penghargaan kepada siswa yang telah berani 

mempresentasikan jawabannya. 

 Mengingatkan kesimpulan pada materi pola bilangan dan 

barisan aritmatika. 

 Menginformasikan pembahasan berikutnya. 

 Melakukan penutupan dengan mengucakan hamdalah dan 

memberi salam 

Pertemuan Kedua 
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit)    

Sintaks 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi  

 Melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam. 

 Mengarahkan salah satu siswa untuk 

memimpin do’a. 

 Memeriksa kehadiran siswa. 

Apersepsi  

 Mengingatkan kembali materi pola 

bilangan dan barisan aritmatika yang 

sebelumnya telah dipelajari. 

Motivasi  

 Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari materi deret 

aritmatika. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

materi deret aritmatika.   

 Mengajukan pertanyaan. 

 

Kegiatan Inti (70 menit)  

Sintaks 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi 

 Guru memberikan materi deret 

aritmatika. 

 Guru memberikan contoh 

kontekstual yang berkaitan dengan 

materi deret aritmatika.  

Memahami 

masalah 

kontekstual 

 Guru memberikan LKS-2 suatu 

masalah kontekstual pada siswa  dan 

diminta untuk memahami masalah 

tersebut dengan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Guru memberikan petunjuk 

seperlunya pada bagian yang belum 

dipahami siswa.    



 
 

64 
 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

 Guru memberi arahan agar siswa 

dapat menemukan konsep/ide dari 

masalah kontekstual. 

 Guru memberikan petunjuk/saran 

seperlunya terhadap bagian-bagian 

yang belum dipahami siswa. 

Membandingkan 

dan 

mendiskusikan 

jawaban 

 Siswa berdiskusi dan 

membandingkan jawaban dari teman 

yang sudah mempresentasikan 

jawabannya. 

 Siswa diarahkan agar berani 

mengemukakan pendapatnya 

manakala ada jawaban yang belum 

tepat. 

Membuat 

kesimpulan 

 Mengambil kesimpulan yang telah 

didiskusikan bersama-sama. 

 Salah satu siswa diminta mengulangi 

kesimpulan yang telah disepakati.   

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai. 

 Memberikan penghargaan kepada siswa yang telah berani 

mempresentasikan jawabannya. 

 Mengingatkan kesimpulan pada materi deret aritmatika. 

 Menyampaikan pembahasan berikutnya. 

 Melakukan penutupan dengan mengucakan hamdalah dan 

memberi salam. 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pola bilangan  

2. Barisan aritmatika 

3. Deret aritmatika 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku siswa 

2. Papan tulis 

3. Spidol  

H. SUMBER BELAJAR 
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a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru 

Mata Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (edisi revisi). 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku 

Siswa Mata Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (edisi revisi). 

I. PENILAIAN 

1. Sikap :  

a. Kedisiplinan mengikuti pembelajaran. 

b. Keterampilan menyelesaikan tugas. 

c. Ketepatan menyelesaikan tugas. 

2. Pengetahuan :  

a. Jenis Penilaian : Penugasan Tes Tertulis 

b. Bentuk Soal : Uraian 
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Lampiran 5 

MATERI PEMBELAJARAN 

A. POLA BARISAN  

Pola barisan adalah aturan yang digunakan untuk 

membentuk suatu kelompok bilangan. 

Contoh: 

Data seorang anak sekolah setiap harinya diberikan uang 

saku sebesar Rp. 10.000 dan untuk menumbuhkan niat 

menabung orang tuanya menambahkan sebesar Rp. 1.000 

tiap harinya.  

Jika uang saku tersebut disusun dengan bilangan-bilangan 

maka kita akan memperoleh susunan bilangan sepetti 

berikut: 

10.000     11.000     12.000     13.000...... 

       +1.000    +1.000     +1.000   

Coba perhatikan bilangan tersebut mempunyai keteraturan 

dari urutan pertama, kedua, ketiga, keempat, dan seterusnya, 

yaitu bilangan berikutnya diperoleh dari bilangan 

sebelumnya ditambah +1.000. bilangan-bilangan yang 

disusun berturut-turut dengan aturan tertentu seperti itulah 

yang dinamakan barisan bilangan. 

B. BARISAN ARITMATIKA  

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang beda setiap 

dua suku yang berurutan adalah sama. 

 Beda, dinotasikan “b” dengan pola sebagai berikut: 

𝑏 =  𝑈2 − 𝑈1 = 𝑈3 − 𝑈2 = 𝑈4 − 𝑈3 = ⋯ = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 

𝑛; bilangan asli sebagai nomor suku, 𝑈𝑛 adalah suku ke- 𝑛 

Bentuk umum barisan aritmatika adalah  𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, 𝑈4,
𝑈5, …𝑈𝑛  
Setiap dua suku yang berurutan pada barisan aritmatika 

memiliki beda yang sama maka diperoleh: 

𝑈1 = 𝑎 

𝑈2 = 𝑈1 + 1. 𝑏 

 𝑈3 = 𝑈2 + 𝑏 = 𝑈1 + 2. 𝑏 

 𝑈4 = 𝑈3 + 𝑏 = 𝑈1 + 3. 𝑏 

𝑈5 = 𝑈4 + 𝑏 = 𝑈1 + 4. 𝑏 

… 
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𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Keterangan : 

𝑎 = 𝑈1 = suku pertama barisan aritmatika.  

𝑏 =beda barisan aritmatika. 

Contoh : 

1. Tentukan suku ke-15 barisan di bawah ini! 

1, 2, 3, 4, 5, 6, .... 

Penyelesaian : 

1, 2, 3, 4, 5, 6, .... 

Dari barisan bilangan tersebut  

diketahui = 𝑈1 = 𝑎 = 1, 𝑈2 = 2, 𝑈3 = 3 dst 

  𝑏 =  𝑈2 − 𝑈1 = 𝑈3 − 𝑈2 = 1 

 Ditanya : 𝑈15? 

Karena  𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 maka   
𝑈15 = 𝑎 + (15 − 1)𝑏 

𝑈15 = 1 + (15 − 1)1 

𝑈15 = 15 
2. Suatu perusahaan sepatu pada bulan januari 2021 

memproduksi 40.000 sepatu. Setiap bulan 

perusahaan tersebut menaikkan produksinya secara 

tetap sebanyak 250 sepatu. Berapa banyak sepatu 

yang diproduksi perusahaan pada bulan juni 2022?  

Penyelesaian : 

Maka dapat dibuat pola bilangan sebagai berikut  

40.000     40.250    40.500    40.750 ..... 

 

        +250         + 250         +250 

Diketahui = 𝑎 = 𝑈1 = 40.000 , 𝑏 = 250 , 

 𝑛 =Januari 2021 sampai juni 2022 = 18  

Ditanya : 𝑈18? 
Jawab : 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈18 = 40.000 + (18 − 1)250 

𝑈18 = 40.000 + (17)250 

𝑈18 = 40.000 + 4.250 = 44.250 
 

C. DERET ARITMATIKA 
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Deret Aritmatika (jumlah suku ke-𝑛) adalah jumlah 𝑛 suku 

pertama barisan aritmatika. Jumlah 𝑛 suku pertama dari 

suatu barisan bilangan dinotasikan “S” 

Misalkan 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, … 𝑈𝑛 merupakan suku-suku dari suatu 

barisan aritmatika. Dengan demikian  𝑆𝑛 = 𝑈1 + 𝑈2 +
𝑈3, …𝑈𝑛 dengan 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 oleh karena itu, 

𝑈1 = 𝑎 

𝑈2 =  𝑎 + 1. 𝑏 

 𝑈3 = 𝑎 + 2. 𝑏 
... 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 
Dengan demikian, diperoleh : 

𝑆𝑛 = 𝑈1 + 𝑈2 + 𝑈3 +⋯……+ 𝑈𝑛 

= 𝑎 + (𝑎 + 𝑏) + (𝑎 + 2𝑏) +⋯+ (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)
 …(1) 

= (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) + ⋯+ (𝑎 + 2𝑏) + (𝑎 + 𝑏) + 𝑎
 …(2) 

Dengan menjumlahkan persamaan (1) dan (2), diperoleh : 

𝑆𝑛 = 𝑎 + (𝑎 + 𝑏) + (𝑎 + 2𝑏) +⋯+ (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 
𝑆𝑛 = (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) +⋯+ (𝑎 + 2𝑏) + (𝑎 + 𝑏) + 𝑎 + 

2𝑆𝑛
= (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) + (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) + (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) + ⋯+ (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)⏟                                                    

𝑛 suku

 

2𝑆𝑛 = 𝑛(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎 + 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

karena 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dapat ditulis sebagai berikut : 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎 + 𝑈𝑛) atau 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑎 + (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)) 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)) 

Keterangan : 

𝑆𝑛 = Jumlah suku ke-𝑛 

𝑎 = Suku pertama 
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𝑛 = Banyaknya suku 

𝑏 = Beda 

Contoh : 

1. Suatu deret aritmatika 5 + 15 + 25 + 35 + ..... 

Berapakah jumlah 10 suku pertama dari deret 

aritmatika diatas? 

Penyelesaian : 

5 + 15 + 25 + 35 + ..... 

Dari barisan bilangan tersebut dapat diketahui : 

𝑎 =  𝑈1 = 5 

𝑏 =  𝑈2 − 𝑈1 = 𝑈3 − 𝑈2 = 10 

Substitusi nilai 𝑎 dan 𝑏 ke dalam rumus 𝑆𝑛 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)) 

𝑆𝑛 =
10

2
(2.5 + (10 − 1)10)) 

𝑆𝑛 = 5 (10 + 90) 
𝑆𝑛 = 500 

2. Adit menabung setiap bulan di sebuah bank. Pada 

bulan pertama adit menabung sebesar RP. 80.000,00 

dan pada bulan berikutnya uang yang ditabung selalu 

Rp. 5.000,00 lebih besar dari uang yang ditabung 

pada bulan sebelumnya. Jumlah uang tabungan adit 

selama satu tahun adalah... 

Penyelesaian : 

Diketahui : 𝑎 = 𝑈1 = 80.000 ; 𝑏 = 5.000 ; 𝑛 = 12 

Ditanya : 𝑈12? 
Jawab : 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)) 

𝑆12 =
12

2
(2.80000 + (12 − 1)5000)) 

𝑆12 = 6(160.000 + 55.000)) 
𝑆12 = 6(215.000) = 𝑅𝑝. 1.290.000,00  

 

Lampiran 6 
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LKPD-1 

 

 

 

 

 

Standart Kompetensi : 

Menyatakan pola bilangan, barisan 

aritmatika dan deret aritmatika  

Kompetensi Dasar : 

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan 

jumlah pada barisan aritmatika dan geometri 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat memahami pola barisan. 

2. Siswa dapat memahami konsep barisan 

aritmatika. 

3. Siswa dapat  memahami langkah-

langkah menentukan barisan aritmatika 

4. Siswa dapat menerapkan pola dari 

barisan aritmatika 

 

 

 

LKPD 
Lembar Kerja peserta didik 

 

L 
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LKPD-1 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dari masalah 

yang disajikan dalam LKPD berikut  

2. Cobalah untuk menemukan solusi atau jawaban dari 

permasalahan / soal yang diberikan  

3. Silahkan melakukan diskusi untuk menanggapi masalah 

yang diberikan  

4. Salah satu ditunjuk untuk membahas atau 

mempresentasikan LKPD tersebut.  

Coba diskusikan beberapa permasalahan dibawah ini! 

MASALAH 1 

 
 

Rina akan mengikuti lomba renang diakhir bulan desember. 

Oleh karena itu, Rina giat berlatih dengan persiapan yang sebaik 

mungkin. Persiapan tersebut ditunjukkan dengan les privat latihan 

rutin dihari kamis sore setiap pukul 15.00-16.000. 

Dapatkah kamu membuat barisan bilangan yang terbentuk 

dari jadwal les privat Faisal? Tuliskan bentuk tanggal barisannya! 

Pembahasan : 

Tuliskan apa yang diketahui dari permasalahan 1 di atas! 

.......................................................................................................... 

......................................................................................................... 

MASALAH 2 

Amatilah gambar dibawah ini dan gambarlah bangun berikutnya 

yang mungkin! 

      ...................    ......... 
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a. Hitunglah jumlah ligkaran yang telah kalian gambar dan 

tuliskan pada barisan berikut: 

2, 6, 12, 20, … ,… 
b. Lihatlah pola bilangan yang terbentuk! 

Pola ke-1 ada sebanyak 2 bola, maka 2 = 1 × 2 

Pola ke-2 ada sebanyak 6 bola, maka 6 = 2 × 3 

Pola ke-3 ada sebanyak 12 bola, maka 12 = ........ 

Pola ke-4 ada sebanyak 20 bola, maka 20 = ......... 

Pola ke-4 ada sebanyak ..... bola, maka ..... = ......... 

Dan seterusnya dengan cara yang sama untuk pola ke-n 

diperoleh: 

𝑈𝑛 =............. 

 

MASALAH 3 

 
Tempat duduk bioskop diatur mulai dari baris depan ke belakang. 

Dengan banyak baris di belakang lebih 4 kursi dari baris di 

depannya. Bila dalam gedung pertunjukan itu terdapat 15 baris 

kursi dan baris terdepan ada 20 kursi, maka berapa kursi pada 

baris ke 10? 

Pembahasan : 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

 

 

LKPD-2 

Tujuan pembelajaran : 

1. Siswa dapat memahami konsep deret aritmatika. 

2. Siswa dapat  memahami langkah-langkah menentukan deret 

aritmatika 
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3. Siswa dapat menerapkan deret aritmatika 

 

Nama :............................... 

No. Absen :...............................  

Seorang karyawan sebuah perusahaan mendapat gaji pertama 

sebesar Rp1.500.000,00. Apabila gaji karyawan tersebut 

dinaikkan sebesar Rp50.000,00 setiap bulannya, dapatkah kamu 

menghitung keseluruhan gaji yang diterima karyawan tersebut 

selama satu tahun pertamanya? Pembahasan:  

a. Apa saja informasi yang dapat kamu peroleh dari permasalahan 

diatas, tuliskan dalam konsep barisan dan deret. (suku pertama, 

beda) 

.......................................................................................................

....................................................................................................... 

b. Apa yang ditanyakan pada permasalahan di atas? Tuliskan 

dalam bentuk Sn ! 

.......................................................................................................

....................................................................................................... 

c. Coba lengkapi dan selesaikan permasalahan di atas dengan 

menggunakan rumus berikut: Sn = ( ( ) ) 

.......................................................................................................

......................................................................................................  

d. Jadi, gaji yang diterima karyawan tersebut selama satu tahun 

pertamanya adalah .... 

Nilai  Paraf Catatan  

   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

74 
 

 

Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

DAFTAR NILAI UTS KELAS XI IPA 2 

NO NAMA  NILAI NO NAMA  NILAI 

  1 ARK 86 18 NA 88 

2 DAF 80 19 NMR 90 

3 DAPR 87 20 PR 86 

4 DMA 87 21 RF 85 

5 DR 86 22 RAF 85 

6 DA 83 23 RRR 85 

7 ESR 88 24 RAP 85 

8 FKS 90 25 SZZ 85 

9 FS 90 26 SAK 90 

10 HBM 85 27 SGE 85 

11 KIM 90 28 VEP 85 

12 MDNT 90 29 AFM 80 

13 MDL 86 30 AIM 87 

14 MYN 88 31 AA 85 

15 MRAM 86 32 AFC 83 

16 MNM 80 33 AENKS 85 

17 MP 89 34 ADA 86 
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Lampiran 10 

DAFTAR NILAI UTS KELAS XI IPA 2 

NO NAMA  NILAI NO NAMA  NILAI 

1 ADM 86 19 MQR 84 

2 AAC 84 20 MZAP 84 

3 ADM 90 21 MSKI 90 

4 CADWS 84 22 MGEM 86 

5 DPR 92 23 MDLM 87 

6 DLR 88 24 MNHH 85 

7 DVAPL 86 25 NAPS 87 

8 FRP 89 26 NNL 84 

9 FAA 86 27 N 87 

10 FSA 90 28 PDP 82 

11 FRS 90 29 RAN 90 

12 GIM 90 30 RIF 88 

13 GFH 82 31 RTEP 95 

14 IPE 86 32 RPF 88 

15 IDJ 84 33 CDIN 86 

16 KB 84 34 CPS 86 

17 LR 88 35 D 88 

18 LAN 84 36 DNF 85 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

 

Pedoman penskoran indikator kemampuan pemecahan masalah 

No Indikator Skor Keterangan 

1. 

Menunjukkan 

pemahaman 

masalah yang 

sedang dihadapi 

0 Tidak satupun memahami masalah yang terjadi 

1 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, salah satu benar 

2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, hampir benar 

3 Menulis apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, benar 

2. 

Memilih 

pendekatan atau 

strategi 

penyelesaian 

0 Tidak satupun memilih pendekatan dan metode  

1 Menuliskan aturan matematika yang dipakai 

(rumus) secara kurang tepat, perhitungan benar 

2 Menuliskan aturan matematika yang dipakai 

(rumus) secara tepat, perhitungan hampir benar 

3 Menuliskan aturan matematika yang dipakai 

(rumus) secara tepat, perhitungan benar 

3. 

Mampu 

menyelesaikan 

sesuai strategi 

penyelesaian 

0 Tidak menyelesaikan prosedur dan metode 

1 Meyelesaikan prosedur dan metode secara tidak 

benar 

2 Meyelesaikan prosedur dan metode secara 

hampir benar 

3 Meyelesaikan prosedur dan metode secara benar 

4. 

Mengevaluasi 

jawaban 

kembali dengan 

menulis 

kesimpulan 

0 Tidak memberikan kesimpulan 

1 Menginterpretasikan hasil jawaban yang 

didapatkan dengan membuat kesimpulan tapi 

kurang tepat 

2 Menginterpretasikan hasil jawaban yang 

didapatkan dengan membuat kesimpulan tapi 

hampir tepat 

3 Menginterpretasikan hasil jawaban yang 

didapatkan dengan membuat kesimpulan dengan 

tepat 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Matriks Penelitian 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa SMAN 1 Wringinanom. 

Rumusan 

Masalah 
Konsep Variabel 

Indikator 

Variabel 
Hipotesis 

Metode Penelitian 

Daftar 

Pustaka 
Populasi 

sampel 

Teknik 

pengump

ulan data 

Teknik 

analisis 

data 

Apakah 

terdapat 

pengaruh 

model 

pembelajara

n Realistic 

Mathematic

s Education 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika 

materi 

barisan dan 

deret 

aritmatika 

siswa kelas 

XI di 

Model 

pembelajaran 

Realistic 

Mathematics 

Education 

adalah model 

pembelajaran 

yang 

memanfaatka

n realita dan 

lingkungan 

yang dapat 

dibayangkan 

oleh siswa. 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

adalah suatu 

kesanggupan 

Variabel bebas 

pada 

penelitian ini 

ada dua, yaitu 

model 

pembelajaran 

Realitic 

Mathematic 

Education 

yang diajarkan 

pada kelas 

eksperimen 

dan model 

pembelajaran 

konvensional 

yang diajarkan 

pada kelas 

kontrol. 

Sedangkan 

Sintaks Model 

pembelajaran 

Realistic 

Mathematics 

Education: 

1.memahami 

masalah 

kontekstual, 

2.menyelesaika

n masalah 

kontekstual, 

3.membanding

kan dan 

mendiskusikan 

jawaban, 

4.membuat 

kesimpulan. 

Berikut 

indikator 

“Terdapat 

pengaruh 

model 

pembelajar

an Realistic 

Mathematic

s Education 

terhadap 

kemampua

n 

pemecahan 

masalah 

matematika 

siswa kelas 

XI di 

SMAN 1 

Wringinano

m”. 

 

Populasi 

penelitian 

ini adalah 

siswa kelas 

XI di 

SMAN 1 

Wringinano

m. Sampel 

penelitian 

ini adalah 

kelas XI 

IPA 2 

sebagai 

kelas 

eksperimen 

dan kelas 

XI IPA 4 

sebagai 

Teknik 

pengump

ulan data 

penelitian 

ini adalah 

dokument

asi dan 

tes. 

Teknik 

analisis 

data pada 

penelitian 

ini adalah 

uji 

normalita

s, uji 

homogeni

tas, dan 

uji-t. 

Susanti, 

S., & 

Nurfitriy

anti, M. 

(2018). 

Pengaru

h Model 

Realistic 

Mathema

tic 

Educatio

n ( Rme ) 

Terhada

p 

Kemamp

uan 

Pemecah

an 

Masalah 

L
a
m

p
ira

n
 1

5
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SMAN 1 

Wringinano

m? 

 

siswa dalam 

menerima 

dan merespon 

dalam 

menyelesaika

n masalah. 

 

 

Variabel 

terikat pada 

penelitian ini 

adalah 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika 

siswa materi 

barisan dan 

deret 

aritmatika. 

 

 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika: 

1.memahami 

masalah, 

2.memilih 

strategi 

penyelesaian, 

3.menyelesaika

n sesuai 

dengan strategi 

penyelesaian, 

4.membuat 

kesimpulan 

kelas 

kontrol. 

Matemati

ka. 

03(02), 

115–122. 

 

 

 


